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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Karakteristik Nelayan
 1. Pengertian Karakteristik Nelayan
 Karakteristik adalah ciri khas seseorang dalam meyakini, bertindak, ataupun
 merasakan. Berbagai teori pemikiran dari karakteristik tumbuh untuk menjelaskan
 berbagai kunci karakteristik manusia (Boere, 2008)
 Karakteristik masyarakat nelayan berbeda dengan karakteristik masyarakat
 petani karena perbedaan sumberdaya yang dimilki. Masyarakat petani (agraris)
 menghadapi sumberdaya yang terkontrol yakni lahan untuk memproduksi suatu
 jenis komoditas dengan hasil yang dapat dipridiksi. Dengan sifat yang demikian
 memungkinkannya lokasi produksi yang menetap, sehingga mobilitas usaha yang
 relatif rendah dan faktor resiko relatif kecil (Stefanus, 2005).
 Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi
 penangkapan ikan/binatang air/ tanaman. Orang yang hanya melakukan pekerjaan,
 seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat/perlengkapan kedalam
 perahu/kapal, mengangkut ikan dari perahu/kapal tidak dimasukkan sebagai
 nelayan. Ataupun nelayan boleh diartikan orang yang mata pencahariannya
 melakukan penangkapan ikan, sedangkan masyarakat nelayan adalah kelompok
 atau sekelompok orang yang bekerja sebagai nelayan, nelayan kecil, pembudi
 daya ikan dan pembudi daya ikan kecil yang bertempat tinggal disekitar kawasan
 nelayan (Bambang Riyanto, 2013)
 4
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 2. Tipologi Nelayan
 Tipologi dapat diartikan sebagai pembagian masyarakat ke dalam golongan-
 golongan menurut kriteria-kriteria tertentu. Kriteria dalam tipologi masyarakat
 nelayan dapat dilihat berdasarkan lima sudut pandang (Bagong Suyanto, 2013)
 yaitu :
 a. Dari segi penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap yang dimiliki
 nelayan.
 Dalam sudut pandang ini, nelayan bisa dibedakan menjadi dua golongan,
 yaitu golongan nelayan yang mempunyai alat-alat produksi sendiri (pemilik alat
 produksi) dan golongan nelayan yang tidak mempunyai alat-alat produksi sendiri
 (nelayan buruh), dalam hal ini nelayan buruh hanya dapat menyumbang jasa
 tenaganya dalam kegiatan menangkap ikan serta mendapatkan upah yang lebih
 kecil dari pada nelayan pemilik alat produksi.
 b. Dari segi skala investasi modal usahanya.
 Nelayan yang di pandang dari sudut pandang ini dapat di golongkan
 menjadi dua tipe, yaitu nelayan besar yang memberikan modal investasi dengan
 jumlah yang banyak untuk kegiatan menangkap ikan dan nelayan kecil yang
 hanya bisa memberikan modal investasinya dengan jumlah yang sedikit.
 Modal dalam nelayan ini seperti kapal, alat tangkap dan bahan bakar yang
 digunakan dalam proses produksi untuk mencari ikan. Sebagian modal nelayan
 yang dimiliki digunakan sebagai biaya produksi atau biaya operasi,penyediaan
 input produksi (sarana produksi), seperti untuk memiliki perahu/kapal, alat
 tangkap yang digunakan, serta bahan bakar untuk perahu. Sedangkan dalam
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 prasarana pendukung nelayan dipakai untuk modal membeli es, keranjang ikan,
 serta perbekalan makan yang dibawa (Mulyadi, 2005)
 c. Berdasarkan tingkat teknologi peralatan tangkap ikan
 Berdasarkan teknologi peralatan tangkap ikan, nelayan dapat dibedakan
 menjadi nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan modern cenderung
 lebih menggunakan teknologi canggih dan berpendapatan lebih besar
 dibandingkan dengan nelayan tradisional, ini dikarenakan nelayan modern
 wilayah produksinya dapat menjakau perairan yang lebih jauh.
 d. Berdasarkan tenaga kerja
 Tenaga kerja menurut Basir Barthos (2001) adalah tiap orang yang mampu
 melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
 menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
 Menurut Wagito (1994) menunjukkan bahwa distribusi pendapatan dari pola
 hasil tangkapan sangatlah timpang diterima antara pemilik dan awak kapal.Secara
 umum hasil bagi bersih yang diterima awak kapal dan pemilik adalah separo-
 separo. Akan tetapi, bagian yang diterima awak kapal harus dibagi lain dengan
 sejumlah awak yang terlibat dalam aktivitas kegiatan di kapal. Semakin banyak
 jumlah awak kapal, semakin kecil bagian yang diperoleh setiap awaknya.
 Setiap usaha kegiatan nelayan yang akan dilaksanakan pasti memerlukan
 tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan
 kapasitas kapal motor yang dioperasikan sehingga akan mengurangi biaya melaut
 (lebih efisien) yang diharapkan pendapatan tenaga kerja akan lebih meningkat,
 karena tambahan tenaga tersebut profesional (Masyhuri, 1999).
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016

Page 4
                        

7
 e. Berdasarkan Lama Melaut
 Setidaknya ada tiga pola penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh
 nelayan. Pertama adalah pola penangkapan lebih dari satu hari. Penangkapan ikan
 seperti ini merupakan penangkapan ikan lepas pantai. Jauh dekatnya daerah
 tangkapan dan besar kecilnya perahu yang digunakan menentukan lamanya
 melaut. Kedua adalah pola penangkapan ikan satu hari. Biasanya nelayan
 berangkat melaut sekitar pukul 14.00 mendarat kembali sekitar jam 09.00 hari
 berikutnya. Penangkapan ikan seperti ini biasanya dikelompokkan juga sebagai
 penangkapan ikan lepas pantai. Ketiga pola penangkapan ikan tengah hari.
 Penangkapan ikan seperti ini merupakan penangkapan ikan dekat pantai.
 Umumnya mereka berangkat sekitar jam 03.00 dini hari atau setelah subuh, dan
 kembali mendarat pagi harinya sekitar jam 09.00 atau sampai pada pukul 15.00
 sore.
 Lamanya perjalanan merupakan waktu yang diperlukan nelayan untuk
 sampai di tempat sasaran penangkapan ikan, hal ini sangat dipengaruhi oleh
 berapa lama nanti nelayan berada di lautan untuk dapat mencari tempat yang
 ideal. Semakin lama nelayan di lautan maka waktu untuk mencari ikan juga
 semakin banyak dan dapat diasumsikan semakin banyak waktu di lautan maka
 ikan yang dihasilkan juga semakin banyak tergantung dari ikan yang didapat
 karena tidak ada kepastian. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
 hasil tangkapan yang maksimal antara 10 – 17 jam dan diukur dengan
 menggunakan satuan jam.
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 3. Ciri-ciri nelayan
 Menurut Pollnack (1998) bahwa nelayan dapat di bedakan ke dalam dua
 kelompok, yaitu:
 a. Nelayan Skala Besar
 1) Besarnya kapasitas teknologi penangkapan maupun jumlah armada. Dimana
 mereka lebih berorientasi pada keuntungan (Profit Oriented) dan melibatkan
 buruh nelayan sebagai anak buah kapal (ABK) dengan orientasi kerja yang
 kompleks.
 2) Pola hubungan antar berbagai status dalam organisasi kerja tersebut juga
 semakin hierarkhis. Hal tersebut menjadikan nelayan besar sering disebut
 sebagai nelayan industri (industrial fisher). Walaupun demikian, nelayan
 industri sebenarnya lebih tepat disebut dengan kapitalis atau pengusaha
 perikanan karenan umumnya organisasi kerja yang mereka kendalikan
 bersifat formal dalam pengertian status badan hukum, dan mereka juga tidak
 terjun langsung dalam usaha penangkapan sehingga sering disebut pula
 sebagai “juragan darat”.
 b. Nelayan Skala Kecil
 1) Beroperasi di daerah pesisir yang tumpang tindih dengan kegiatan budidaya.
 2) Pada umumnya, mereka bersifat padat karya.
 3) Nelayan kecil mencakup berbagai karakteristik nelayan, baik berdasarkan
 kapasitas teknologi (alat tagkap dan armada) maupun budaya.
 4) Belum menggunakan alat tangkap yang maju.
 5) Berorientasi subsisten sehingga sering disebut sebagai peasant-fisher.
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 6) Biasanya hasil tangkapan dijual kemudian dialokasikan untuk memenuhi
 kebutuhan pokok sehari-sari dan bukan untuk diinvestasikan kembali untuk
 melipatgandakan keuntungan.
 7) Menurut Undang-undang perikanan tahun 2004, nelayan kecil adalah orang
 yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi
 kebutuhan hidup sehari-hari.
 8) Nelayan kecil pada umumnya, merupakan kelompok masyarakat termiskin
 (the poorest of the poor) dan menjadi nelayan dalam waktu yang relative
 lama, juga memiliki resiko yang sangat tinggi, baik karena kondisi alam
 maupun kondisi persaingan antar nelayan, serta pendapatan yang tidak pasti.
 Ini terjadi karena menjadi nelayan tidak hanya semata sebagai mata
 pencaharian (livelihood), tapi sudah merupakan jalan hidup (way life) satu-
 satunya.
 Menurut (Sastrawidjaya 2002 dalam Sujarno 2008), Ciri Komunitas nelayan
 dapat dilihat dari berbagai segi, sebagai berikut :
 a. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah orang- orang yang segala
 aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir, atau yang
 menjadikan perikanan sebagai mata pencahariannya.
 b. Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komonitas gotong royong.
 Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada
 saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan
 pengarahan tenaga yang banyak, seperti saat berlayar, membangun rumah
 atau tanggul penahan gelombang disekitar desa.
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 c. Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat
 namun pada umumya nelayan hanya memiliki keterampilan sederhana.
 Kebanyakan yang bersangkutan bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang
 diturunkan oleh orang tua bukan yang dipelajai secara professional.
 Dilihat dari teknologi peralatan tangkap yang digunakan dapat dibedakan
 dalam dua katagori, yaitu nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan
 modern menggunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih dibandingkan
 dengan nelayan tradisional. Ukuran modernitas bukan semata-mata karena
 penggunaan motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang
 digunakan. Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh
 pada kemampuan jelajah operasional mereka (Imron, 2003).
 Sesungguhnya, nelayan bukanlah entitas tunggal, mereka terdiri dari
 berbagai kelompok. Dilihat dari segi pemilikan alat tangkap, nelayan dapat
 dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu (Mulyadi, 2005) :
 a. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang
 lain.
 b. Nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang
 dioperasikan oleh orang lain.
 c. Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri,
 dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.
 Menurut peneliti karakteristik nelayan adalah ciri khas seseorang yang
 bertempat tinggal di daerah pesisir yang bermata pencaharian sebagai seorang
 nelayan serta kegiatan lainnya yang mendukung operasi penangkapan ikan dan
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 melakukan kegiatan melaut, seperti halnya membuat jaring atau perahu dengan
 lokasi penangkapan/produksi yang tidak menentu.
 B. Pendapatan
 1. Pengertian Pendapatan
 Sukirno (2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima atas
 kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun
 tahunan. Pendapatan masyarakat nelayan bergantung kepada pemanfaatan potensi
 sumberdaya perikanan yang terdapat dilautan. Pendapatan masyarakat nelayan
 secara langsung maupun tidak akan sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka,
 karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau
 bahkan satu-satunya bagi mereka, sehingga besar kecilnya pendapatan akan
 sangat memberikan pengaruh terhadap kehidupan mereka, terutama terhadap
 kemampuan mereka dalam mengelola lingkungan tempat hidup mereka.
 Tingkat pendapatan nelayan juga bisa dilakukan dengan melihat proporsi
 produksi ikan dengan jumlah nelayan per hari. Besarnya pendapatan akan mampu
 mendorong para nelayan untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka maka
 kebutuhan-kebutuhan lain seperti peningkatan pengelolaan permukiman serta
 sarana dan prasarananya akan ikut mengalami peningkatan, hal ini akan
 mengakibatkan peningkatan kualitas lingkungan permukiman mereka, seperti:
 kondisi rumah layak dan jalan-jalan lokal yang baik (Hudoyo 2006).
 Eldon Hendriksen (2000) mengemukakan mengenai pendapatan sebagai
 berikut : Konsep dasar pendapatan adalah pendapatan merupakak proses arus,
 yaitu penciptaan barang dan jasa selama jarak waktu tertentu”.
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 Pengertian diatas memperlihatkan bahwa ada 2 konsep tentang pendapatan yaitu
 sebagai berikut :
 a. Konsep pendapatan yang mempusatkan arus masuk (inflow) aktiva sebagai
 hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Pendapatan ini menganggap
 pendapatan sebagai inflow of net asset.
 b. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada pencipta barang dan
 jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya, jadi pendekatan ini
 menganggap pendapatan sebagai outflow of good and services.
 Ikatan Akuntansi Indonesia ( 2002 ) memberikan ketentuan mengenai
 pengukuran pendapatan yang dinyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan
 yang isinya sebagai berikut:
 Mengenai pengukuran Pendapatan dalam buku Standar Akuntansi
 Keuangan PSAK No. 23 ( 1999 ) dikatakan bahwa ; pendapatan harus diukur
 dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima. Dari beberapa
 definisi serta penjelasan yang dikemukakan oleh berbagai pengarang yang telah
 diuraika di atas mengenai pengertian revenue sudah cukup jelas, baik mengenai
 sumbernya maupun cara untuk mangukurnya.
 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan
 Masyarakat nelayan yang sampai saat ini masih merupakan isu yang sangat
 menarik untuk didiskusikan. Isu paling umum yang menjadi bahan pembicaraan
 yaitu isu mengenai kemiskinan dan kesejahteraan.Nelayan adalah orang yang
 melakukan penangkapan ikan di laut dan di tempat yang masih dipengaruhi
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 pasang surut Sujarno (2008).Jadi bila ada yang menangkap ikan di tempat
 budidaya ikan seperti tambak, kolam ikan, danau, sungai tidak termasuk nelayan.
 Selanjutnya, (Tarigan dalam Arifin 2000), berdasarkan pendapatnya,
 nelayan dapat dibagi menjadi :
 a. Nelayan tetap atau nelayan penuh, yakni nelayan yang pendapatan seluruhnya
 berasal dari perikanan.
 b. Nelayan sambil utama, yakni nelayan yang sebagian besar pendapatannya
 berasal dari perikanan.
 c. Nelayan sambilan tambahan, yakni nelayan yang sebagian kecil
 pendapatannya berasal dari perikanan.
 d. Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musim-musim tertentu saja aktif
 sebagai nelayan.
 Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakat nelayan yang
 terefleksi dalam bentuk kemiskinan sangat erat kaitannya dengan faktor internal
 dan eksternal masyarakat. Faktor internal misalnya pertumbuhan penduduk yang
 cepat, kurang berani mengambil resiko, cepat puas dan kebiasaan lain yang tidak
 mengandung modernisasi. Selain itu kelemahan modal usaha dari nelayan sangat
 dipengaruhi oleh pola pikir nelayan itu sendiri. Faktor eksternal yang
 mengakibatkan kemiskinan rumah tangga nelayan lapisan bawah antara lain
 proses produksi didominasi oleh pemilik perahu atau modal dan sifat pemasaran
 produksi hanya dikuasai kelompok dalam bentuk pasar monopsoni (Kusnadi,
 2003).
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 Untuk itu penelitian dapat menarik kesimpulan mengenai pendapatan
 (revenue) jumlah penghasilan yang diterima atas kerjanya selama satu periode
 tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan masyarakat
 nelayan bergantung kepada pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan yang
 terdapat dilautan.
 C. Musim
 1. Pengertian Musim
 Musim adalah selang waktu dengan cuaca yang paling sering terjadi atau
 mencolok. Misalnya musim hujan adalah rentang waktu yang banyak terjadi
 hujan, musim kemarau rentang waktu yang sedikit hujan , musim dingin rentang
 waktu dengan suhu udara selalu rendah dan musim panas rentang waktu dengan
 suhu udara selalu tinggi. Di Indonesia yang paling dikenal adalah musim yang
 didasarkan atas seringnya atau banyaknya curah hujan sehingga dikenal musim
 hujan dan musim kemarau (Akhmad Fadholi, 2012).
 Menurut Muttaqien (2010) produktivitas nelayan diperkirakan turun 60%
 akibat anomali iklim yang ditandai tingginya curah hujan dan ombak besar,
 sehingga kegiatan melaut menjadi membahayakan. Pengaruh cuaca ektrim yang
 ditandai dengan curah hujan yang tinggi menyebabkan kadar keasaman air laut
 menurun. Sehingga wilayah penangkapan semakin jauh dan tidak terjangkau oleh
 nelayan kecil yang hanya menggunakan perahu tradisional.Selain itu, gelombang
 tinggi dan angin kencang menyebabkan nelayan tidak dapat melaut. Ombak yang
 biasanya hanya setinggi satu meter akan meningkat drastis menjadi dua meter atau
 lebih. Antara udara dan laut saling berinteraksi erat mempengeruhi kondisi
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 laut.Angin misalnya sangat menentukan terjadinya gelombang dan arus
 dipermukaan laut, dan curah hujan dapat menentukan salinitas (keragaman) air
 laut.
 2. Aktivitas nelayan berdasarkan kondisi cuaca
 Menurut Adhawati (2011), waktu yang digunakan nelayan untuk
 melakukan aktivitasnya berdasarkan kondisi cuaca alam dibagi menjadi 3 musim,
 yaitu:
 a. Musim puncak adalah musim dimana aktivitas nelayan sangat tinggi. Musim
 puncak ditandai dengan berlimpahnya hasil tangkapan akibat dari faktor alam
 yang sangat mendukung. Pada musim puncak biasanya kondisi angin stabil
 dan perairan tenang. Musim puncak berlangsung selama 5 bulan yaitu
 dimulai pada bulan Agustus dan puncaknya berakhir pada bulan Desember.
 b. Musim peralihan adalah peralihan dari musim puncak ke musim ombak.
 Musim peralihan biasa berlangsung selama 3 bulan yaitu dimulai pada bulan
 Mei dan berakhir di bulan Juli.
 c. Musim ombak adalah musim dimana kondisi perairan sangat tidak
 mendukung aktivitas nelayan. Musim ombak berlangsung selama 4 bulan
 dimulai pada bulan Desember dan berakhir pada bulan April. Musim ombak
 ditandai dengan angin kencang, dan gelombang tinggi, kondisi tersebut
 berdampak pada jumlah nelayan yang melakukan aktivitas melaut. Beberapa
 nelayan bahkan memutuskan untuk tidak melaut pada musim ombak
 disebabkan karena resiko melaut yang sangat tinggi.
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 Iklim merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan
 manusia. Karena iklim mempunyai peranan yang besar terhadap kehidupan seperti
 dalam bidang pertanian, perikanan, transportasi atau perhubungan,
 telekomunikasi, dan pariwisata.Pekerjaan sebagai penangkap ikan sangat
 tergantung musim dan cuaca, ketika musim dan cuaca yang jelek dan kecil
 kemungkinan diperolehnya hasil tangkapan, alternative pekerjaan lainnya
 diperlukan. Secara signifikan, proses pengolahan akan membutuhkan tenaga
 kerja, agar dapat mempertahankan atau meningkatkan nilai tambah (Mulyadi,
 2005).
 Berdasarkan pengalaman nelayan, pada saat menangkap ikan faktor cuaca
 atau musim juga sangat menentukan karena apabila musim di laut sedang baik
 maka ikan yang ditangkap lebih mudah dan hasilnya juga melimpah, akan tetapi
 apabila cuaca sedang tidak baik contohnya terjadi arus laut yang deras, angin yang
 berhembus terlalu kencang dan gelombang laut yang terlalu besar. Hal ini juga
 menjadi acuan nelayan dalam menangkap ikan, karena apabila cuaca sedang
 buruk dan nelayan tetap melaut maka hasil yang didapat terkadang tidak sesuai
 dengan apa yang diharapkan bahkan hasilnya tidak mampu mengganti biaya
 operasional seperti bahan bakar, rokok, makanan yang telah digunakan. Buruknya
 musim menyebabkan hasil produksi nelayan menurun sehingga mengakibatkan
 pendapatan yang diterima oleh nelayan semakin berkurang. Masalah ini harus
 ditanggapi dengan serius karena apabila nelayan hanya mengandalkan musim
 dalam melaut maka tidak menutup kemungkinan kesejahteraan nelayan akan
 semakin menurun, oleh karena itu setiap nelayan harus memiliki pengalaman pada
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 pekerjaan lain seperti berdagang, buruh, bertani, beternak, budi daya ikan dan lain
 sebagainya agar pendapatan nelayan tidak hanya mengandalkan hasil dari laut saja
 melainkan ada hasil dari sektor lainnya. Iklim dibagi menjadi:
 a. Panas
 Cuaca panas merupakan pendukung bagi nelayan untuk untuk pergi
 melaut tanpa menghambat perjalanan untuk mencari ikan. Pada musim panas
 nelayan dapat leluasa untuk mencari ikan sebab tidak ada hambatan yang berarti.
 Kemungkinan ikan yang akan diperoleh nanti juga lebih banyak dan terhindar
 dari ombak yang besar.
 b. Hujan
 Cuaca hujan merupakan cuaca yang dapat menghambat nelayan untuk
 dapat memperoleh hasil produksi yang lebih banyak. Sebab pada cuaca seperti ini
 nelayan cenderung untuk tidak melaut sampai keadaan ombak yang agak kecil.
 Keadaan seperti ini biasanya nelayan hanya mencari ikan di daerah yang dekat
 dengan daratan dan tidak menjangkau yang lebih jauh. Hal ini, memberikan
 dampak bagi nelayan untuk memperoleh hasil tangkapan lebih sedikit di
 bandingkan dengan cuaca panas yang lebih leluasa bergerak mencari ikan
 Menurut peneliti musim adalah salah satu fenomena alam yang terjadi di
 bumi dalam kurun waktu tertentu. Musim ditentukan berdasarkan kondisi cuaca
 dalam waktu tertentu.
 D. PENELITIAN RELEVAN
 Ari Wahyu Prasetyawan, 2011 dalam penelitian yang berjudul “Faktor –
 Faktor yang Mempengaruhi Produksi Nelayan di Desa Tasik Agung Kecamatan
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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 Rembang Kabupaten Rembang”. Tujuan dari penlitian tersebut adalah untuk
 mengetahui adakah pengaruh modal, tenaga kerja, lama melaut, dan iklim
 terhadap hasil produksi nelayan dan mengetahui seberapa besarpengaruh modal,
 tenaga kerja, lama melaut dan iklim terhadap hasil produksi nelayan. Metode yang
 digunkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi dengan
 program SPSS 16 for windows. Pengambilan sampel menggunakan teknik
 random sampling.Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan ada
 pengaruh positif antara modal, tenaga kerja, lama melaut, dan iklim terhadap hasil
 produksi nelayan di desa Tasik Agung.
 Sujarno, 2008 dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
 yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan di Kabupaten Langkat”.Tujuan dari
 penelitian ini mengamati dan menganalisis 4 faktor yang mempengaruhi
 pendapatan nelayan di Kabupaten Langkat yaitu; modal kerja, tenaga kerja,
 pengalaman dan jarak tempuh melaut.Metode analisis yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah Ordinary Least Squares (OLS).Pengambilan sampel pada
 penelitian ini dengan menggunakan purposiv sampling.Dari 4 faktor yang
 mempengaruhi pendapatan nelayan, ternyata modal kerja memberikan kontribusi
 yang lebih besar dibandingkan dengan faktor tenaga kerja, pengalaman dan jarak
 tempuh melaut.
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 Tabel 2.1. Penelitian Relevan
 NAMA TUJUAN METODE HASIL
 Ari Wahyu
 Prasetyawan/
 2011
 Tujuan yang dikaji
 dalam penelitian ini
 adalah, mengetahui
 adakah pengaruh
 modal, tenaga
 kerja, lama melaut,
 dan iklim terhadap
 hasil produksi
 nelayan dan
 mengetahui
 seberapa besar
 pengaruh modal,
 tenaga kerja, lama
 melaut dan iklim
 terhadap hasil
 produksi nelayan.
 Metode
 pengumpulan data
 dengan metode
 kuesioner dan
 dokumentasi.
 Metode analisis
 yang yang
 digunakan analisis
 deskriptif dan
 regresi dengan
 program SPSS 16
 for windows.
 Pengambilan
 sampel
 menggunakan
 teknik random
 sampling
 Berdasarkan hasil
 penelitian ini, dapat
 diambil kesimpulan ada
 pengaruh positif antara
 modal, tenaga kerja,
 lama melaut, dan iklim
 terhadap hasil produksi
 nelayan di desa Tasik
 Agung.
 Sujarno
 /2008
 Tujuan penelitian
 ini mengamati dan
 menganalisis 4
 faktor yang
 mempengaruhi
 pendapatan nelayan
 di Kabupaten
 Langkat yaitu;
 modal kerja, tenaga
 kerja, pengalaman
 dan jarak tempuh
 melaut.
 Metode analisis
 yang digunakan
 dalam penelitian ini
 adalah Ordinary
 Least Squares
 (OLS).
 Pengambilan
 sampel pada
 penelitian ini
 dengan
 menggunakan
 purposiv sampling.
 Dari 4 faktor yang
 mempengaruhi
 pendapatan nelayan,
 ternyata modal kerja
 memberikan kontribusi
 yang lebih besar
 dibandingkan dengan
 faktor tenaga kerja,
 pengalaman dan jarak
 tempuh melaut.
 Anggun
 Rokhmawati
 / 2016
 Untuk mengetahui
 karakteristik dan
 pendapatan nelayan
 di Desa Jetis
 Kecamatan
 Nusawunmgu
 Kabupaten Cilacap
 Metode yang
 digunakan dalam
 penelitian ini
 adalah metode
 deskriptif kualitatif.
 Pengambilan
 sampel pada
 penelitian ini
 menggunakan
 random sampling
 Karakteristik yang
 menentukan pendapatan
 nelayan di Desa Jetis
 adalah status nelayan
 yaitu juragan dan ABK,
 kegiatan melaut, modal
 kerja, waktu
 melaut,tenaga kerja dan
 musim, sedangkan
 pengalaman, penjualan
 dan teknologi tidak
 menentukan pendapatan
 nelayan
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 E. KERANGKA PIKIR
 Berdasarkan pada tijnauan pustaka maka adapun kerangka pikir dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Gambar 3.1 Kerangka Pikir
 Karakteristik nelayan :
 Status Nelayan
 Kegiatan Melaut
 Modal
 Penjualan
 Teknologi
 Waktu melaut
 Tenaga kerja
 Pendapatan
 Musim
 Karakteristik Dan Pendapatan..., Anggun Rokhmawati, FKIP UMP, 2016
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